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Lampiran 1 Surat Keterangan Pembimbing 
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Lampiran 2 Surat Izin Observasi Penelitian 
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Lampiran 3 Hasil Wawancara 
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Lampiran 4 Lembar Validasi Angket Gaya Belajar David Kolb 
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Lampiran 5 Surat Pernyataan Validasi Angket Gaya Belajar David Kolb 
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Lampiran 6 Angket Gaya Belajar David Kolb 

1.1 ANGKET GAYA BELAJAR MODEL DAVID KOLB 

1.2  

A. Identitas Responden 

Nama  : 

Kelas  : 

No Absen : 

Hari/Tanggal : 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Isilah identitasmu secara lengkap 

2. Angket ini terdiri dari 12 pertanyaan untuk masing-masing kolom 

3. Jawablah dengan jujur, karena tidak ada jawaban yang salah atau benar 

4. Isilah angka pada titik-titik awal setiap pertanyaan, seperti : 

Pilihan Jawaban : 

Berikan nilai 4 pada pernyataan yang sangat sesuai dengan diri anda 

Berikan nilai 3 pada pernyataan yang sesuai dengan diri anda 

Berikan nilai 2 pada pernyataan yang agak sesuai dengan diri anda 

Berikan nilai 1 pada pernyataan yang tidak sesuai dengan diri anda 

5. Letakkan jawaban (angka) disamping pertanyaan yang cocok dengan diri 
anda 

6. Cara pengisian dimulai dari samping kiri ke kanan 
Contoh : 

Ketika saya 

belajar 

4   saya 

bahagia 

1   saya 

bebas 

2    saya 

logis 

3   saya hati-

hati 

Keterangan : 

Pada contoh diatas, memberi nilai 4 (sangat sesuai dengan anda) pada anak 

kalimat saya bahagia, sebab ketika saya belajar saya merasa bahagia; 

memberi nilai 3 (sesuai dengan anda) pada anak kalimat saya hati-hati; 

memberi nilai 2 (agak sesuai dengan anda) pada anak kalimat saya logis, 

sebab ketika dia belajar logis/nalar agak cocok dengan saya; dan memberi 

nilai 1 (tidak sesuai) pada anak kalimat saya bebas sebab tidak sesuai dengan 

saya ketika belajar. 

 

1 

 

Ketika saya 

sedang 

belajar 

      Saya suka 

melibatkan 

perasaan 

      Saya suka 

memperhatikan 

dan 
Mendengarkan 

      Saya suka 

memikirkan 

dengan ide 

      Saya suka 

melakukan sesuatu 

2 Saya belajar 
terbaik 
ketika 

       Saya 

mempercayai 

firasat dan 

perasaan 

      Saya 
mendengarkan 
dan 
memperhatikan 
dengan hati-hati 

      Saya 

mengandalkan 

pemikiran logis 

Saya bekerja keras 

untuk membuat 

sesuatu selesai 
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3 Ketika saya 

sedang 

belajar 

     Saya 

mempunyai 

reaksi dan 

perasaan 
yang kuat 

        Saya 

tenang 

dan bersikap 

hati-hati 

        Saya 

cenderung 

untuk 

mengemukakan 
Pendapat 

        Saya 

bertanggung 

jawab 

tentang 

sesuatu 

4 Saya 
belajar 
dengan 

   Perasaan    Melihat    Berpikir    Mengerjakan 

5 Ketika saya 

sedang 

belajar 

   Saya 

terbuka untuk 

pengalaman 

baru 

   Saya melihat 

masalah dari 

semua sisi 

   Saya suka 

menganalisis 

sesuatu, 

membaginya ke 

dalam bagian- 
Bagian 

   Saya suka 

untuk 

mencoba 

sesuatu di luar 

6 Ketika saya 

sedang 

belajar 

        Saya orang 

yang bertindak 

berdasarkan 

bisikan hati 

   Saya 

seorang yang 

cepat dalam 
Mengamati 

   Saya 

adalah seorang 

yang logis 

   Saya 

adalah seorang 

yang aktif 

7 Saya 

belajar 

terbaik dari 

   Hubungan 

pribadi 

   Pengamatan    Teori-teori 

rasional 

 Kesempata

n untuk 
mencoba 
dan praktek 

8 Ketika saya 

sedang 

belajar 

   Saya 

merasa terlibat 

secara pribadi 

dalam 
sesuatu 

   Saya 

membutuhkan 

banyak waktu 

untuk 
Bertindak 

   Saya 

menyukai 

ide/gagasan 

dan teori 

   Saya 

suka melihat 

hasil dari 

pekerjaan 

saya 

9 Saya 

belajar 

terbaik 

ketika 

   Saya 

mengandalkan 

perasaan 

   Saya 

mengandalkan 

pengamatan 
Saya 

   Saya 

mengandalkan 

ide saya 

   Saya dapat 

mencoba 

sesuatu untuk 

diri saya 
Sendiri 

 10 Ketika saya 

sedang 

belajar 

   Saya 

seorang yang 

mau menerima 
orang lain 

   Saya 

seorang yang 

penuh persipan 

   Saya 

seorang 

yang 

rasional 

   Saya 

seorang yang 

bertanggung 

jawab 

11 Ketika saya 

sedang 

belajar 

   Saya 
menjadi 
terlibat 

   Saya suka 

mengamati 

   Saya suka 
mengevaluasi 
sesuatu 

   Saya 

suka menjadi 

aktif 

12 Saya 

belajar 

terbaik 

ketika 

   Saya 

menerima 

dengan 

pandangan 
terbuka 

   Saya  hati- 
hati 

   Saya 

menganalisis 

ide-ide 

   Saya praktis 
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Lampiran 7 Lembar Validasi Instrumen Tes 
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Lampiran 8 Soal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik 

SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIK 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Satuan Pendidikan   : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Kelas/Semester  : VIII/Genap 

Sub Pokok Bahasan  : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

 

1. Kelas VIIIA diberi tugas kelompok untuk menggambar peta Indonesia di atas 

karton. Jika panjang karton 
  

 
 dari lebarnya dan jarak gambar peta ke tepi atas, 

kanan dan kiri karton adalah 5 cm dengan diagonal karton 75 cm. Apabila karton 

yang tidak tertutupi oleh gambar peta Indonesia adalah 907 cm
2
, tentukan jarak 

tepi bawah gambar peta ke tepi bawah karton yang akan digunakan untuk menulis 

keterangan peta tersebut. 
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No  Jawaban 

1 Langkah 1 : Memahami Masalah 

Pada langkah ini peserta didik membuat pemisalan-pemisalan tentang apa 

yang diketahui dan ditanyakan pada soal cerita 

Diketahui : panjang karton 
  

 
 dari lebarnya  

                   Jarak peta ke tepi atas, kanan dan kiri karton adalah 5 cm 

                   Diagonal karton 75 cm 

                   Luas karton yang tidak tertutupi peta adalah 907 cm
2
 

Ditanyakan : 

                 Tentukan jarak tepi bawah peta ke tepi bawah karton? 

Langkah 2 : Menyusun Rencana 

Pada langkah ini peserta didik diharapkan mampu menganalisis model 

matematika yang sesuai dengan permasalahan dalam soal. 

Misal : 

                                   
                                        

                                          
 

Ilustrasi gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            

 

                                                             

                                                             

             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                  

5 cm 

5 cm 5 

l1=... 

Luas karton yang tidak tertutupi 

peta adalah 907 cm
2
 

𝒑𝟏=

𝟐𝟒

𝟕
𝒍𝟏 

𝒍𝟐  ⋯

 𝒍𝟏 − 𝟓 − 𝟓

𝒑𝟐  ⋯

 ⋯ 

X = .. 
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Langkah 3 : Menjalankan Rencana 

Pada langkah ini diharapkan peserta didik mencari solusi untuk 

mengetahui jarak tepi bawah peta ke tepi bawah karton. 

 

                                 

√(  )  (  )                 

√(  )  (
  

 
  )

 

           

(  )
  (

   

  
  )

 

            

(
  

  
  )

 

 (
   

  
  )

 

      

                    (
   

  
  )

 

      

                             (  )
        

  

   
 

                             (  )
         

                             (  )
      

                                      √    

                                         
 

Substitusi       menjadi 

   
  

 
   

   
  

 
   21 

         

      
 

Luas karton – Luas peta = Luas yang tidak tertutup 

                                              −        

                     (       ) − (       )      

(       ) − (   (  −  −  ))      

            − (   (  −  −  )      

                              − (       )      

                                      −          

                                              −        −      

                                              −     −    

                                                          −
   

−  
 

                                                             
 

Jarak peta ke tepi bawah karton adalah 

    −   −   

       −   −   
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Jadi, jarak peta ke tepi bawah karton adalah 12 cm. 

Langkah 4 :Memeriksa Kembali 

Untuk memeriksa kembali penyelesaian di atas, kita dapat menggunakan 

cara lain untuk membuktikan kebenarannya.  

Panjang karton 
  

 
 lebarnya maka 

       

            
 
  

 
 

                   
Misal : panjang karton= 24k 

            Lebar               = 7k 

 

(   )  (  )      

   ( )    ( )       

   ( )       

       

    

Karena    , maka 

                         

                      
Ilustrasi gambar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(     )  (     )  (     )  (     )      

      (  −  −  )   (  −  −  )           

      (   )(  )      

    (   )(  )      
(   )(  )     −     
(   )(  )      

(   )  
   

  
 

       

    −   

A  

B C 

D E F 

H G 

L K 

I J 5 cm 

5 cm 5 cm 

24k 

7k 
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Jadi, jarak tepi bawah gambar peta Indonesia ke tepi bawah karton yang 

akan digunakan untuk menulis keterangan peta adalah 12 cm. 
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Lampiran 9 Lembar Jawaban SAK 
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Lampiran 10 Lembar Jawaban SAS
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Lampiran 11 Lembar Jawaban SKO
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Lampiran 12 Lembar Jawaban SDI
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Lampiran13  Hasil Tes Angket Gaya Belajar David Kolb 

  

No Subjek Gaya Belajar 

Akomodator Assimilator Konverger Diverger 

1 S1 57 63 59 61 

2 S2 62 58 57 63 

3 S3 64 56 60 60 

4 S4 60 60 67 53 

5 S5 48 72 67 53 

6 S6 57 63 54 66 

7 S7 55 65 69 51 

8 S8 56 64 52 68 

9 S9 63 57 68 52 

10 S10 55 65 54 66 

11 S11 55 65 61 59 

12 S12 59 61 66 54 

13 S13 59 61 48 72 

14 S14 43 77 62 58 

15 S15 59 61 64 56 

16 S16 49 71 67 53 

17 S17 54 66 56 64 

18 S18 57 63 73 47 

19 S19 50 70 72 48 

20 S20 61 59 60 60 

Keterangan : 

 

 

 

 Akomodator 

 Assimilator 

 Diverger 

 Konverger 
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Lampiran 14 Foto Dokumentasi 

 

 

Pemberian Angket Gaya Belajar 
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Pelaksanaan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
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